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Abstract 

Sport and health education has important role in student’s growth 

since early age until adult, because in the sport and health education learning 

can develop from various aspects from the students. They are cognitive aspect, 

affective aspect, and psychomotor aspect. They development of each 

education’s of this research is analyze the basic motion motor at 4 th Grade in 

state of Elemantary School Bakalan  Gondang Mojokerto. This research use 

descriptive qualitative method. The data taken from result of survey using test 

and interview. This research use motor ability test and structured interview as 

research instrument. The researcher take 19 students of 4 th Grade in state of 

Elemantary School Bakalan Gondang Mojokerto as research subject. In the 

result the researcher find the average of basic motion motor is 196,86. While 

the average of structured interview is 99,63 then from those result interpreted 

that basic motion motor of 4 th Grade in state of Elemantary School Bakalan 

Gondang Mojokerto are a student (5%) categorize into excellent, 8 students 

(44%) categorize into good, 5 students (20%) categorize into fair, 2 students 

(11%) categorize into week, 3 students (16%) categorize into very week. It can 

conclude that student’s basic motion motor on 4 th Grade in state of 

Elemantary School Bakalan Gondang Mojokerto belong to good category. 
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Abstrak 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan peranan 

yang sangat penting dalam perkembangan siswa sejak usia dini hingga 

pada usia dewasa, karena pada pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan mampu mengembangkan dari berbagai aspek 

kognitif, afektif  serta psikomotor dalam diri siswa. Perkembangan dari 

masing-masing aspek pendidikan tidak lepas dari suatu kegiatan belajar 

mengajar.Pada penelitian ini tujuannya adalah menganalisis gerak dasar 

motorik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto. Penelitian 

ini menggunakan metode dekriptif kuantitatif, dengan pengambilan data 

survey menggunakan tes dan wawancara. Adapun intrumen penelitian ini 

menggunakan tes motor ability dan wawancara terstruktur.  Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. 

Mojokerto terdiri atas 19 siswa. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pada 

hasil penelitian ini rata-rata gerak dasar motorik adalah 196,86, 

sedangkan nilai rata-rata wawancara terstruktur adalah 99,63. Kemudian 

diinterprestasikan bahwa gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN 
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Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto adalah 1 peserta didik (5%) kategori baik 

sekali, sebesar 8 peserta didik (42%) kategori baik, 5 peserta didik (26 %) kategori 

sedang , 2 peserta didik (11%) kategori kurang, 3 peserta didik (16%) kurang sekali. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN 

Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto termasuk dalam kategori “baik”. 

Kata Kunci: Gerak dasar, motorik 

 

PENDAHULUAN  

Manusia lahir telah  dikaruniai  dimensi hakikat manusia tetapi masih 

dalam wujud potensi, belum teraktualisasi menjadi wujud kenyataan atau “ 

aktualisasi” 
1
(Umar, 2005) . Dasar hakikat manusia dalam bentuk potensi akan 

memerlukan sebuah proses yang sangat panjang dari sebuah pengembangan 

diri, pengembangan kepribadian, kecerdasaan akhlak dan keterampilan diri 

individu memerlukan perlakuan kusus dari suatu pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan UU nomor 20 tahun 2003 sistem pendidikan nasional ayat 1 yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pembelajaran peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya 

tidak akan berujung manis jika tanpa pengaruh dari orang lain dan 

penyesuaian dengan lingkungan. Hal ini desuaikan dengan (Suardi, 2012: 21) 

proses untuk mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungan, dan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsi secara adekuat dalam 

kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat yang semakin maju dan 

berkembang seperti sekarang ini persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 

masyarakat semakin kompleks, karena adanya perubahan pada berbagai 

kehidupan masyarakat sehingga perlu adanya titik temu yang mampu 

diwujudkan dengan suatu tujuan pendidikan. 

Menurut (Umar, 2005) tujuan pendidikan memuat gambaran tentang 

nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena 

tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada 

segenap kegiatan pendidikan dan merupakan suatu yang ingin dicapai oleh 

segenap kegiatan pendidikan. Sebagai suatu ruang lingkup pendidikan, tujuan 

pendidikan merupakan poin yang sangat penting pada tolak ukur capaian 

dalam pendidikan. Sehingga suatu pendidikan yang tidak sesuai dengan tujuan 

pendidikan dianggap menyimpang atau tidak fungsional. Karena melalui 

pendidikan yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan, akan mengganggu 

dari suatu pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran akan didesaign sedemikian rupa untuk suatu 

pencapaian pada aspek-aspek pendidikan dalam sekolah berupa aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Sehingga pembelajaran akan memberikan 

dampak yang baik jika proses pembelajaran sesuai dengan desaign serta 

tujuan pendidikan dari masing-masing mata pelajaran. Salah satunya yang 
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telah di aplikasikan kedalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan peranan yang 

sangat penting dalam perkembangan siswa sejak usia dini hingga pada usia 

dewasa, karena pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan mampu mengembangkan dari berbagai aspek kognitif, afektif  serta 

psikomotor dalam diri siswa. Perkembangan dari masing-masing aspek 

pendidikan tidak lepas dari suatu kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

di sekolah merupakan peran guru dan peserta didik. Belajar bertujuan agar 

manusia mampu memberikan perbedaan dan pembedaan diri terhadap yang 

lain (Yasin, 2015:13). Sehingga dengan adanya suatu pembelajaran peserta 

didik akan semakin memberikan perubahan dari yang sebelumnya. Tidak 

hanya pendidikan formal saja yang bisa memberikan sebuah perubahan, 

namun juga dapat di pengaruhi faktor luar seperti lingkungan tempat dia 

tinggal yang meliputi pendidikan dalam keluarga, dan pergaulan yang 

menjadikan ketiga hal tersebut memberikan sebuah pengaruh besar dalam diri 

manusia. 

Pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah dasar pada hakikatnya 

mempunyai arti peran dan fungsi yang amat vital dan strategis dalam upaya 

menciptakan suatu masyarakat yang sehat dan dinamis. Dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga anak-anak menggerakkan seluruh tubuh 

mereka seperti melakukan pemanasan yang dipimpin oleh guru atau teman 

sebaya. Kemudian masuk dalam permainan yang menyenangkan dan 

kemudian materi pelajaran dan berakhir dengan pendinginan. Serangkaian itu 

dapat dipastikan bahwa wadah yang tepat untuk memaksimalkan gerak 

motorik anak ada pada pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. 

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan wadah yang mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan fisik, 

pengetahuan, penalaran, dan membiasakan pola hidup sehat yang bertujuan 

untuk merangksang pertumbuhan dan perkembangan secara seimbang.  

Aktivitas jasmani merupakan sebuah kegiatan yang memaksimalkan 

seluruh komponen-komponen gerak yang ada pada tubuh. Dalam ranah 

pendidikan aktivitas jasmani merupakan kegiatan peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan motoriknya dan nilai-nilai fungsional yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga pendidikan 

jasmani diharapkan dapat mengoptimalkan tumbuh kembang sehat jasmani 

dan rohani pada peserta didik. Karena anak pada usia sekolah dasar adalah 

kelompok masyarakat yang sedang bertumbuh dan berkembang serta memiliki 

berbagai kerawanan yang memerlukan pembinaan dan bimbingan. Dalam 

kaitannya pendidikan jasmani dan olahraga merupakan wadah pembinaan 

yang sangat tepat untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar dan 

pembinaan yang tepat bagi peserta didik sekolah dasar. 

Gerak dasar (Fundamental Motor Skill) yang diupayakan 

pembelajarannya melalui pendidikan jasmani menurut (Bakhtiar, 2015:8) 

gerak dasar merupakan keterampilan yang melibatkan otot besar, kekuatan 
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otot yang melibatkan lengan dan kaki yang digunakan untuk mencapai sebuah 

latihan atau tujuan gerakan, seperti melempar bola, melompat atau meloncat 

melewati gerakan air, atau menjaga keseimbangan. Adapun pada kelas tinggi 

(4-6) pembelajaran diarahkan pada pengembangan gerak dasar menuju 

kesiapan gerak spesifik, pengembangan kebugaran jasmani, serta gaya hidup 

sehat. 

Anak- anak usia sekolah dasar merupakan individu-individu yang 

selalu aktif untuk bergerak dengan kemampuan motoriknya. Anak-anak 

sekolah dasar merupakan masa dimana mereka senang bermain. Anak-anak 

memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan juga selalu ingin mencoba serta 

mengalaminya. Mereka juga aktif bergerak seperti berlari, meloncat, 

melempar, menangkap dan sebagainya. Peserta didik pada sekolah dasar pada 

dasarnya sudah memiliki gerak dasar sejak lahir dan mulai bergerak pada saat 

ditaman kanak-kanak, sehingga dari hal itu peserta didik saat memasuki 

sekolah dasar mereka sudah memiliki kemampuan bergerak meskipun 

beberapa diantara pergerakan tersebut masih kuramg maksimal dan perlu 

dilatih. Seperti yang diungkapkan (Bakhtiar, 2015), fakta menunjukan 

penguasaan gerak dasar sangat dibutuhkan oleh manusia, dan masa untuk 

mempelajarinya adalah pada masa kanak-kanak. Sehingga dari hal tersebut 

kita perlu mengetahui gerak dasar motorik pada peserta didik. Untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan gerak dasar motorik pada peserta didik 

disekolah dasar perlu adanya suatu tes. Tes yang akan digunakan untuk 

sekolah dasar menurut ( Hasanudin, 2000:104 ) yaitu tes shuttle run 4x10 

meter, tes lempar tangkap bola jarak 1 meter dengan tembok, tes stork stand 

positional balance, tes lari cepat 30 meter. Secara teoritis tes motor ability, 

akan memberikan gambaran mengenai kemampuan umum mencakup berbagai 

faktor. Secara sederhana dapat diartikan bahwa motor ability adalah 

kemampuan yang umum seseorang untuk bergerak. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan gerak dasar motorik peserta 

didik dijenjang sekolah dasar maka peneliti mengkaji, “Analisis kemampuan 

gerak dasar motorik  peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. 

Mojokerto.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dekriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan suatu gejala, fenomena, atau peristiwa tertentu Maksum 

(2018:82). Metode kuantitatif adalah metode penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik,(Sugiono, 2016:7). Jadi penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dekriptif kuantitatif yang berarti peneliti ingin 

menggambarkan suatu gejala atau peristiwa tertentu yang hasilnya berupa 

objektif, kongkrit, terukur, rasional, dan sistematis dengan data berupa angka dan 

analisis hasil tersebut menggunakan statistik. 

Dalam metode penelitian kata populasi, digunakan untuk menyebutkan 

serumpun atau kelompok objek yang menjadi masalah sasaran penelitian. Oleh 

karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 
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nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian (Masyhuri, 2009: 151). pada penelitian ini, 

populasi yang akan diteliti adalah siswa SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. 

Mojokerto. Jumlah seluruhnya 210 siswa dengan 6 kelas. Dalam penelitian ini 

sampel diambil dengan metode stratifild random sampling. Stratifild random 

sampling dilakukan ketika dijumpai populasi tidak homogeny atau berstrata dan 

diduga strata tersebut berpengaruh pada variebel yang diteliti (Maksum, 2018:67). 

pada penelitian ini, sampel yang akan diteliti adalah kelas IV SDN Bakalan Kec. 

Gondang Kab. Mojokerto dengan jumlah siswa adalah 20 siswa. 

Metode pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian karena berhubungan langsung dengan data yang diperoleh, 

untuk memperoleh data yang sesuai maka dalam penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan teknik tes dan wawancara terstuktur.  

a. Metode tes dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data mengenai 

kemampuan dasar motorik peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang 

Kab. Mojokerto dengan menggunakan tes motor ability 

b. Metode wawancara. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur identik dengan sekumpulan pertanyaan 

dalam bentuk angket yang ditanyakan kepada responden (Maksum, 2018:150) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif kuantitatif dengan metode 

survey, sehingga dalam langkah penelitian ini tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis gerak dasar motorik peserta didik 

kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto dalam rangka mengetahui 

tingkat kemampuan gerak dasar peserta didik sebagai bahan evaluasi untuk 

merancang sebuah perangkat pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga yang 

akan digunakan untuk mengajar selanjutnya. Berikut ini akan dideskripsikan 

secara keseluruhan maupun deskripsi berdasarkan fungsi yang menjadi dasar 

analisis gerak dasar motorik pesert didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang 

Kab. Mojokerto. 

Analisis gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. 

Gondang Kab. Mojokerto secara keseluruhan diukur menggunakan sebuah tes 

motor ability dan wawancara terstruktur . Tes motor ability untuk mengukur gerak 

dasar motorik memiliki empat butir tes berupa tes kelincarahan (suttle run), 

kordinasi (lempar tangkap bola), keseimbangan (stork stand positional balance), 

kecepatan (sprint). Sedangkan wawancara terstruktur digunakan untuk 

mengetahui pengaruh gerak dasar motorik pada kegiatan sehari-hari dengan 35 

pertanyaan dengan berdasar pada tiga aspek yang ada pada gerak dasar motorik 

yaitu gerak lokomotor, keseimbangan dan manipulatif. Hasil dari 19 sampel yang 

telah diuji nantinya akan dimasukan dalam table penilaian. Data yang diperolah 

dari hasil tes pada 19 sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Data Skor yang Diperoleh dari Keseluruhan Sampel 

N Mean Meksimum Minimum Median S. Deviasi 

19 196,86 235,7 156,9 202,1 22,93 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari survei gerak dasar motorik peserta didik 

kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto dengan menggunakan tes 

motor ability masuk dalam kategori sedang (185,4 ≤ X ˂ 208,3) dengan rata-rata 

196,86. 

 Selanjutnya data akan dikategorikan menjadi 5 yaitu kategori baik sekali, 

baik, sedang, kurang dan kurang sekali berdasarkan nilai Mean dan Standar 

Deviasi. Mengacu pada kategori tersebut, maka distribusi frekuensi survey gerak 

dasar motorik peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto 

berdasarkan subyek penelitian dapat diketahui Tabel berikut ini merupakan 

distribusi frekuensi analisis gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN 

Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Analisis Gerak Dasar Motorik Kelas IV SDN 

Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto 
No. Kelas Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1  X ≥ 231.3 BAIK SEKALI 1 5 % 

2 208.3 ≤ X ˂ 231.3 BAIK 8 42 % 

3 185.4 ≤ X ˂ 208.3 SEDANG 5 26 % 

4 162.5 ≤ X ˂ 185.4 KURANG 2 11 % 

5 X < 162.5 KURANG SEKALI 3 16 % 

JUMLAH 19 100 % 

Dari tabel diatas diperoleh analisis gerak dasar motorik kelas IV SDN Bakalan 

Kec. Gondang Kab. Mojokerto yaitu frekuensi terbanyak sebesar 42 % yaitu pada 

kategori baik, maka hasil analisis gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN 

Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto adalah baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Histogram Analisis Gerak Dasar Motorik Peserta Didik Kelas IV 

SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto 

Dengan menggunakan T-skor untuk menyamakan dari hasil kasar empat 

tes untuk mengetahui hasil dari gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN 

Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto. Berikut ini merupakan hasil gerak dasar 

motorik menggunakan T-skor.  
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1. Kelincahan 

N Mean Meksimum Minimum Median S. Deviasi 

50,78 65,34 32,58 52,31 9,29 50,78 

 

Hasil perhitungan T-skor pada tabel di atas dapat diinterprestasikan lebih jelas 

sebagai berikut :  

Berdasarkan perhitungan dengan T-skor diperoleh dari hasil tes suttle run 

dengan mengetahui nilai kelincahan rata-rata sebesar 50,78. Maksimum 65.34, 

minimum 32.58 dan standar deviasi sebesar 9,29. Dalam perhitungan interval 

T-skor yang diperoleh maka rata-rata hasil tes kelincahan memiliki kategori 

sedang. 

 

2. Koordinasi 

N Mean Meksimum Minimum Median S. Deviasi 

50,00 66,28 37,24 48,60 10,00 50,00 

 

Hasil perhitungan T-skor pada tabel di atas dapat diinterprestasikan lebih jelas 

sebagai berikut :  

Berdasarkan perhitungan dengan T-skor diperoleh dari hasil tes lempar bola 

dengan mengetahui nilai kordinasi rata-rata sebesar 50.00, nilai maksimum 

66.28, nilai minimum 37.24 dan standar deviasi sebesar 10.00. Dalam 

perhitungan interval T-skor yang diperoleh maka rata-rata hasil tes kelincahan 

memiliki kategori sedang. 

 

3. Keseimbangan 

N Mean Meksimum Minimum Median S. Deviasi 

50,00 66,81 34,45 48,60 10,00 50,00 

 

Hasil perhitungan T-skor pada tabel di atas dapat diinterprestasikan lebih jelas 

sebagai berikut :  

Berdasarkan perhitungan dengan T-skor diperoleh dari hasil tes stork stand 

positional balance dengan mengetahui nilai keseimbangan rata-rata sebesar 

50.00, nilai maksimum 66.81, nilai minimum 34.45 dan standar deviasi sebesar 

10.00. Dalam perhitungan interval T-skor yang diperoleh maka rata-rata hasil 

tes kelincahan memiliki kategori sedang. 

 

4. Kecepatan 

N Mean Meksimum Minimum Median S. Deviasi 

46,08 62,86 31,93 44,28 10,00 46,08 

Hasil perhitungan T-skor pada tabel di atas dapat diinterprestasikan lebih jelas 

sebagai berikut :  
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Berdasarkan perhitungan dengan T-skor diperoleh dari hasil tes suttle run 

dengan mengetahui nilai kelincahan rata-rata sebesar 46.08, nilai maksimum 

62.86, nilai minimum 31.93 dan standar deviasi sebesar 10.00. Dalam 

perhitungan interval T-skor yang diperoleh maka rata-rata hasil tes kelincahan 

memiliki kategori baik. 

5. Berdasarkan Aktivitas Sampel 

Selain hasil empat tes dari kelincahan, keseimbangan, kordinasi dan kecepatan, 

peneliti juga menganalisis tentang aktivitas peserta didik dalam kesehariaannya 

dengan pengambilan data menggunakan wawancara terstruktur dengan hasil 

sebagai berikut: 

N Mean Meksimum Minimum Median S. Deviasi 

99,63 121 68 103 13,22 99,63 

 

Hasil perhitungan hasil skor aktivitas peserta didik pada tabel di atas dapat 

diinterprestasikan lebih jelas sebagai berikut :  

Berdasarkan perhitungan diperoleh dari hasil wawancara terstruktur dengan 

mengetahui nilai rata-rata sebesar 99,63, nilai maksimum 121, nilai minimum 

68  dan standar deviasi sebesar 13.22. Dalam perhitungan interval T-skor yang 

diperoleh maka rata-rata hasil wawancara memiliki kategori sedang 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diuraikan hasil 

penelitian tentang gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. 

Gondang Kab. Mojokerto. Sehingga dengan adanya penelitian ini bisa di 

simpulkan bahwa peserta didik kelas IV memiliki tingkat gerak dasar motorik 

rata-rata baik dengan jumlah rata-rata 42 % atau 8 peserta didik. Hasil tes gerak 

dasar motorik peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto 

terdapat 1 peserta didik (5%) kategori baik sekalii, 8 peserta didik (42%) kategori 

baik, 5 peserta didik (26 %) kategori sedang , 2 peserta didik (11%) kategori 

kurang, 3 peserta didik (16%). Sedangkan hasil wawancara terstruktur dengan 

pengskoran memilki hasil rata-rata sedang dengan jumlah rata-rata  99,63. Hasil 

wawancara terstruktur peserta didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. 

Mojokerto terdapat 1 peserta didik (5%) kategori baik sekali, 7 peserta didik 

(37%), 7 peserta didik (37%) kategori sedang, 2 peserta didik (11%) kategori 

kurang, 2 peserta didik (11%) kategori kurang sekali. Guna mengetahui gerak 

dasar motorik peserta didik, peneliti menggunakan beberapa tes berupa tes 

kelincahan, kordinasi, keseimbangan dan kecepatan. Empat tes tersebut memiliki 

hasil yang berbeda-beda dengan hasil kelincahan rata- rata sedang dengan jumlah 

nilai 50,78 , nilai hasil tes kordinasi rata-rata sedang dengan jumlah 50,00, nilai 

hasil tes keseimbangan rata-rata sedang dengan jumlah 50,00 , nilai tes hasil tes 

kecepatan rata-rata sedang dengan jumlah 46,08. Maka sebagian besar peserta 

didik kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto memiliki 

kemampuan baik dengan jumlah 8 peserta didik atau 42 % dan jarang yang 

memiliki kategori gerak motorik baik sekali atau kurang sekali. 
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Baik tidaknya kemampuan gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN 

Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto tidak hanya diukur menggunakan satu 

aspek saja, tetapi akumulasi dari beberapa aspek seperti kelincahan, kordinasi, 

keseimbangan, dan juga kecepatan. Hasil tes kemampuan gerak dasar motorik 

yang telah dilakukan, peserta didik memiliki hasil yang variasi dengan 

aktivitasnya yang baik tetapi hasil tes gerak dasar yang rendah. Setiap peserta 

didik juga tidak selalu memiliki hasil baik dari semua aspek tetapi ada yang bisa 

menguasai aspek tertentu dan gerakan lainnya rendah.  

Dalam penelitian ini yang menyangkut dalam gerak dasar motorik dari hasil tes 

motor ability dan hasil tes wawancara untuk menentukan aktivitas geraknya 

memiliki hasil yang berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta 

didik dalam lingkungannya tidak memiliki pengaruh yang besar dalam gerak 

dasar motorik. Karena pertumbuhan manusia lebih bercondong dari pengaruh 

dalam diri manusia sperti yang dikatakan oleh Gessel dalam (Sutisna, 2017:7) 

bahwa kematangan sebagai proses cenderung dikontrol oleh internal (sifat-sifat 

genetik) dan kurang oleh faktor eksternal (lingkungan).  

Tetapi dalam pengambilan data pada wawancara terstruktur tentang aktivitas 

motorik yang memiliki hasil gerak dasar yang dinilai sedang, hasil tersebut 

memilki kemungkinan bahwa mereka sebenarnya melakukan sebuah aktivitas 

gerak tetapi mereka tidak sadar telah melakukannya. Seperti halnya bermain, 

mereka melakukan sebuah permainan yang didalamnya ada beberapa aspek gerak 

yang tidak mereka ketahui. Karena menurut (Bakhtiar, 2015) masa anak-anak 

adalah masa bermain,melalui bermain anak-anak akan mengembangkan 

keterampilan gerak.  

Setiap aspek-aspek kemampuan gerak dasar motorik penting dipelajari dan 

dipahami baik oleh guru ataupun siswa, apabila kemampuan gerak dasar peserta 

didik baik pada usia muda maka akan memiliki gerak dasar yang baik dikemudian 

hari. Karena fakta menunjukan bahwa penguasaan gerak dasar sangat dibutuhkan 

oleh manusia, dan masa untuk mempelajarinya adalah pada masa kanak-kanak 

(Bakhtiar, 2015). Lingkungan peserta didik juga bisa mempengaruhi gerak 

dasarnya, dengan lingkungan yang luas akan memberikan sebuah kebebasan gerak 

dasar motorik anak. Maka dari itu kemampuan motorik sebaiknya diketahui, 

dibenahi dan baiknya ditingkatkan sejak dini agar pertumbuhan siswa dapat 

berkembang dengan baik (Ardiansyah, 2016). Sehingga perlu adanya lingkungan 

kelurga dan sekolah yang luas serta memiliki pembelajaran gerak yang baik. 

Hasil penelitian ini hanya mengetahui bahwa ada banyak unsur yang ada dalam 

kemampuan gerak dasar motorik, karena kemungkinan peserta didik bisa 

menguasai semua unsur-unsur yang ada dalam gerak dasar motorik, tetapi sangat 

bisa juga hanya menonjol pada unsur-unsur satu atau dua saja. Jadi untuk dapat 

mengetahui tingkat gerak dasar motorik peserta didik tidak hanya dapat dilihat 

dari satu faktor saja, akan tetapi juga melalui berbagai faktor yang lain dan juga 

dilakukan tes pengukuran kemampuan motorik. Sehingga guru dan orang tua 

siswa dapat memantau perkembang gerak dasar motorik dan memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan hasil gerak dasar yang diperolehnya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

1. Berdasarkan pada uraian pada hasil penelitian maka dalam peneltian ini 

memiliki hasil tes gerak dasar motorik peserta didik kelas IV SDN Bakalan 

Kec. Gondang Kab. Mojokerto terdapat 1 peserta didik (5%) kategori baik 

sekalii, 8 peserta didik (42%) kategori baik, 5 peserta didik (26 %) kategori 

sedang , 2 peserta didik (11%) kategori kurang, 3 peserta didik (16%). Maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan gerak dasar motorik peserta didik 

kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto memiliki tingkat 

gerak dasar motorik rata-rata baik dengan jumlah rata-rata 42 % atau 8 

peserta didik. 

2. Sedangkan hasil berdasarkan wawancara terstruktur aktivitas peserta didik 

kelas IV SDN Bakalan Kec. Gondang Kab. Mojokerto terdapat 1 peserta 

didik (5%) kategori baik sekali, 7 peserta didik (37%) kategori baik, 7 

peserta didik (37%) kategori sedang, 2 peserta didik (11%) kategori kurang, 

2 peserta didik (11%) kategori kurang sekali. 

3. Hasil dari tes beberapa aspek yang telah dilakukan memiliki hasil yang 

relatif berbeda, dari hasil data peserta didik tidak menguasai semua unsur-

unsur yang ada dalam gerak dasar motorik, tetapi hanya menonjol pada 

unsur-unsur satu atau dua aspek gerak dasar saja 

 

SARAN 

1. Kepada para guru supaya memberikan penambahan alat dan fasilitas 

pendukung dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga disekolah 

agar peserta didik memperoleh kesempatan dan pembelajaran gerak yang 

baik dan bervariasi. 

2. Kepada peserta didik supaya menambah aktivitas geraknya dirumah 

maupun disekolah agar memiliki gerak dasar motorik yang baik untuk masa 

pertumbuhannya. Kepada orang tua agar tidak membatasi anak bergerak di 

setiap aktivitas luangnya saat berada dilingkungan keluarga atau rumah 
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